


 

953 

 

RUMUSAN HASIL SEMINAR NASIONAL LAHAN SUBOPTIMAL TAHUN 2015 
 

TEMA : 
“Pengembangan Teknologi untuk pengelolaan Lahan suboptimal yang Produktif, 

Inklusif dan Ekonomis” 
 

 Seminar ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan pangan yang terus meningkat sejalan 
dengan laju pertumbuhan penduduk (1,49%/tahun).  Sektor pertanian merupakan tumpuan 
utama penyediaan pangan bagi 247 juta penduduk Indonesia.  Sektor pertanian 
menyediakan sekitar 87% bahan baku industri kecil dan menengah, dan penyumbang 15% 
PDB dengan nilai devisa sekitar US $ 43 Milyar.  Sektor pertanian menyerap sekitar 33% 
tenaga kerja dan menjadi sumber utama pendapatan sekitar 70% rumah tangga di 
perdesaan.  Seluruh kebutuhan tersebut ditopang oleh sekitar 45 juta ha lahan pertanian 
dalam berbagai kategori.  Khusus lahan pangan ditopang oleh 23,1 juta hektar yang terdiri 
dari 8,1 juta ha lahan sawah dan sekitar 15 juta lahan kering, atau sekitar 935 m2/kapita 
yang terdiri 328 m2/kapita lahan sawah 607 m2/kapita lahan kering.   
 Bagi Indonesia, ketahanan pangan merupakan pilar utama stabilitas nasional.  Oleh 
karena itu pembangunan pertanian harus diutamakan dan tidak dapat ditawar-tawar lagi.  
Hingga saat ini, beras masih merupakan komponen utama ketahanan pangan nasional.  
Swasembada beras merupakan indikator utama ketahanan pangan.  
 Pencapaian ketahanan pangan dibayangi-bayangi oleh ancaman dan kendala biofisik 
yang harus diantisipasi dan ditanggulangi. Ancaman tersebut meliputi alih fungsi lahan 
sawah produktif, fragmentasi lahan pertanian dan meningkatnya jumlah petani gurem.  
Pemenasan global menyebabkan perubahan iklim dan memicu bencana banjir, kekeringan 
dan degradasi sumberdaya lahan, air dan lingkungan (erosi, longsor, pencemaran).  
Ancaman ketahanan pangan makin jelas oleh adanya lahan yang terdegradasi dan terlantar 
yang makin luas, serta terbatasnya lahan potensial untuk cadangan pengembangan 
pertanian.  
 Luas lahan sawah sekitar 8,1 juta ha saat ini cenderung menciut akibat konversi.  
diperkirakan menjelang tahun 2030 ada sekitar 3,1 juta ha atau 42% lahan sawah terancam 
akan beralih fungsi sebagaimana tertuang dalam RTRW kabupaten/kota di seluruh 
Indonesia.  Sebaliknya kemampuan pemerintah dalam pencetakan sawah hanya sekitar 30-
40 ribu hektar per tahun.  
 Berdasarkan tren, kebutuhan pangan nasional terutama padi, jagung, dan kedelai.  
Tahun 2025 dibutuhkan 4,7 juta lahan bukaan baru untuk perluasan areal sawah sekitar 1,4 
juta ha, kedelai sekitar 2 juta ha dan tanam jagung sekitar 1,3 juta ha.  Kenyataan bahwa 
lahan yang subur sudah sangat terbatas, dan lahan cadangan yang tersisa sebagian besar 
merupakan lahan suboptimal.  Oleh sebab itu, opsi utama yang harus ditempuh untuk 
memenuhi kebutuhan pangan adalah pengembangan dan optimalisasi lahan suboptimal 
yang dikelola melalui pendekatan intensifikasi dan ekstentifikasi. 
 Lahan suboptimal yang secara alamiah mempunyai produktivitas rendah dan ringkih 
(fragile) dengan berbagai kendala akibat faktor inheren (tanah, bahan induk) maupun 
faktor eksternal akibat iklim yang ekstrim dan hidrologi.  Namun demikian lahan 
suboptimal sudah berkontribusi sekitar 10 sampai 12% terhadap produksi padi nasional 
dan sekitar 50 sampai 55% terhadap komoditas pangan lainnya. 
 Belum semua lahan suboptimal dikelola dengan optimal, terutama lahan sawah dan 
lahan kering.  Rata-rata produktivitas lahan tersebut yang masih rendah.  Dengan dukungan 
berbagai teknologi inovatif, produktivitas lahan-lahan tersebut sangat potensial 
ditingkatkan.  Secara alamiah luas lahan suboptimal sekitar 123,1 juta ha merupakan lahan 
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kering dan 34,1 juta ha lahan basah (rawa).  Lahan kering terluas merupakan lahan kering 
masam atau lahan kering beriklim basah.  Lahan itu tersebar hampir di seluruh wilayah 
Indonesia, terutama di Sumatera, Kalimantan dan Papua.  Lahan kering beriklim kering 
seluas 13,3 juta ha, tersebar di Jatim, Bali, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat.  
Lahan Suboptimal seluas 34,1 juta ha adalah berupa rawa pasang surut dan rawa lebak, 
yang terdiri dari 14,9 juta ha lahan gambut dan 20,2 juta ha lahan mineral.  
 Sesuai tuntutan pembangunan pertanian yang berkelanjutan, maka pengembangan 
dan optimalisasi  lahan suboptimal akan diarahkan pada usaha peningkatan kesejahteraan 
petani, peningkatan produktivitas, efisiensi produksi, kelestarian sumberdaya dan 
lingkungan. Usaha pengembangan dan optimalisasi tersebut akan diwujudkan melalui 
inovasi teknologi dan kelembagaan yang sesuai kebutuhan.  Melalui upaya itu diharapkan 
dapat diwujudkan sistem pembangunan pertanian yang inklusif di lahan suboptimal. 
 Hasil diskusi pada forum kelompok dan paripurna menyatakan bahwa optimalisasi 
lahan suboptimal dengan teknologi pertanian yang inklusif dapat ditempuh melalui 
beberapa pendekatan, yaitu:  
(A) Optimalisasi pemanfaatan lahan suboptimal eksisting (baik lahan sawah maupun 

lahan kering), untuk lebih produktif dan lestari, dicapai melalui intensifikasi dengan 
dukungan inovasi, dengan sasaran peningkatan produktivitas dan luasan areal 
tanam/indeks pertanaman (IP). 

(B) Ekstensifikasi atau perluasan areal pertanian baru dilakukan melalui pemanfaatan 
lahan sub optimal yang potensial. 

(C) Eksplorasi, optimalisasi sumberdaya air, penataan dan konservasi lahan mencakup 
objek utama tanah, hara, air, dan iklim 

(D) Pengembangan teknologi inovatif pada berbagai agroekosistem, terutama perakitan 
dan pengembangan varietas unggul adatif, teknologi pengelolaan lahan dan air, 
seperti: (a) lahan rawa (pengelolaan air satu arah dan tabat konservasi, sistem surjan, 
polder terbatas/kecil, pompa air sumur dangkal, pintu air otomatis, teknologi 
pengolahan air basah-kering, pola tanam/tanggal tanam berbasis nerca air dan 
karakteristik agronomi dan SRI (System of Rice Intensification)), (b) lahan kering 
masam (penggunaan rock-phosphate dan pengelolaan bahan organik, varietas tahan 
masam), dan (c) lahan kering iklim kering (teknologi panen air, pengelolaan bahan 
organik, varietas tahan kering), (d) teknologi  pemupukan, pemanfaatan limbah (zero 
waste), pertanian terpadu (integrated farming), bioproses dan bioproduk. 

(E) Modernisasi sistem usaha pertanian berbasis inovasi teknologi dan model pertanian 
inovatif yang terpadu seperti Sistem Integrasi Tanaman Ternak (SITT), Pertanian 
Ramah Lingkungan (PRL), Pertanian Rendah Karbon (ICEF), dan bioindustri.  

(F) Penanganan hasil panen untuk menurunkan kehilangan hasil selama proses panen, 
pascapanen dan peningkatan nilai tambah (value added) melalui pengolahan hasil 
dan pengemasan. 

(G) Penguatan ekonomi petani melalui pembentukan kelembagaan, guna mendukung 
kegiatan usahatani dalam bentuk perbankan, KUD, resi gudang, pasar dan 
pemasaran. 

 
 Tetapi faktanya, hasil kegiatan riset dan upaya pengembangan teknologi yang sudah 
banyak dilakukan, belum signifikan menghasilkan teknologi yang bermanfaat.  Sedikit 
sekali teknologi pertanian yang didomestikasi yang terus digunakan dalam produksi barang 
maupun jasa di sektor pertanian.  Persoalan ini berakar pada kenyataan bahwa teknologi 
yang dikembangkan jarang yang relevan dengan realita kebutuhan dan/atau persoalan 
nyata yang dihadapi petani.  Penelitian yang dilakukan lebih banyak untuk memenuhi 
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kebutuhan peneliti dan investor. Kalaupun teknologi domestik secara substansi sudah 
relevan, namun sering belum sepadan dengan kapasitas adopsi petani.  Teknologi domestik 
itu tidak menjanjikan keuntungan usahatani yang lebih besar, dan/atau kurang kompetitif 
dibandingkan dengan teknologi serupa yang sudah tersedia di pasar.   
 Keterbatasan sumberdaya di lahan suboptimal menuntut keharusan bahwa teknologi 
yang dikembangkan dapat berkontribusi nyata terhadap upaya mewujudkan pembangunan 
pertanian yang inklusif, produktif, dan berkelanjutan.  Agar teknologi itu sesuai dengan 
kebutuhan dan dapat berkontribusi nyata terhadap pembangunan pertanian, maka peneliti 
dan petani harus bersinergi mulai dari proses analisis kebutuhan, penetapan prioritas riset, 
perencanaan, dan pengembangan teknologi.  Untuk itu sinergi ABG (Akademisi, Bisnis 
dan Goverment) dalam pengembangan teknologi pertanian inklusif harus diperkuat dan 
penelitian dimasyarakat dengan metode difusi dan diseminasi perlu diperbanyak.  
 

Palembang,    Oktober 2015 
 
Tim Perumus 
Dr. Ir. Edward Saleh, MS. 
Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si. 
Dr. Ir. Suwandi, M.Agr.Sc. 
Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si  
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 KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena atas berkat dan 

rahmat-Nya “Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal” ini dapat diterbitkan. 

Prosiding ini merupakan hasil Seminar Nasional Lahan Suboptimal Tahun 2015 (Tahun 
ketiga) dengan tema “Pengembangan Teknologi untuk pengelolaan Lahan suboptimal yang 
Produktif, Inklusif dan Ekonomis” yang dilaksanakan di Gedung Aula Pascasarjana 
Universitas Sriwijaya Palembang, Tanggal 08-09 Oktober 2015.  Materi Seminar terdiri 
dari (1) Bidang Agroekoteknologi Lahan Basah, (2) Bidang Agroekoteknologi Lahan 
Kering, (3) Bidang Lingkungan, (4) Bidang Sosial Ekonomi Budaya, (5) Off Farm dan (6) 
Peternakan dan Perikanan 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada keynote speakers 
dan moderator berikut : 
1. Dr.Ir. Muhammad Syakir, MS dan Dr. Ir. Dedi Nusyamsi, M.Sc. (Litbang Pertanian,  

Kementan) 
2. Prof. Dr. Ir. Kukuh Murtilaksono, M.Sc dan Dr. Ir. Syaiful Anwar, M.Sc. (IPB) 
3. Prof (riset), Dr. Ir. Muhammad Noor, MS (Balai Peneliti Pertanian Lahan Rawa, 

Kementan) 
4. Prof. Dr. Ir. Benyamin Lakitan, M.Sc (Unsri) 
5. Yan Antoni Ferdian, SH (Bupati Banyuasin)  
6. Ir. Zulkifli Idrus, M.T.P (Kepala Bapedda Banyuasin),  
7. Prof. Dr. Ir. Robiyanto H. Susanto, M. Agr.Sc (Unsri),  
8. Prof. Dr. Ir. Hasbi, M.Si (PUR-PLSO Unsri) 
 
Kami mengucapkan terima kasih kepada pemakalah-pemakalah penunjang yang telah 
berpartisipasi aktif dan meluangkan waktunya untuk menulis, menghadiri, dan 
mempresentasikan makalahnya. Kepada pihak Kementerian Riset dan Teknologi, 
Kementerian Pertanian, serta Badan Litbang Kementerian Pertanian, serta para sponsor 
yang telah mendukung acara ini dan semua pihak yang telah berperan aktif dalam 
kepanitian sehingga terselenggaranya seminar ini, kami mengucapkan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya. 
 
Semoga apa yang kita kerjakan dan hasilkan ini dapat memberikan manfaat kepada kita 
semua. Amin YRA. 
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Universitas Sriwijaya 
Rektor, 
 
ttd 
 
 
Prof. Dr. Ir. Anis Saggaf, MSCE 
NIP. 196210281989031002 
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ABSTRACT 
 

Aim of this research was to determine the effect of sweet potatoes extract to growth of 
Lactobacillus sp. bacteria through in vitro. Method of the research using completely 
randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications (P0: without sweet potatoes 
extract addition, P1: Addition of sweet potatoes extract of 1% from 10 ml life media of 
Lactobacillus sp., P2: Addition of sweet potatoes extract of 2% from 10 ml life media of 
Lactobacillus sp., P3: Addition of sweet potatoes extract of 3% from 10 ml life media of 
Lactobacillus sp.. Contain of oligosaccharide total measure with dissolved solid total 
(DST). Inhibiting zone examination of Lactobacillus sp. to Vibrio harveyi used disk paper 
method. The result showed that highest inhibiting zone was in treatment of P2 which added 
sweet potatoes extract of 2% concentration with average was 3,8 mm. The lowest 
inhibiting zone was in treatment of P0 which without addition sweet potatoes extract, it 
was 1.6 mm. The result of dissolved solid total (DST) of sweet potatoes was 79,70%.  
Key words : prebiotik, ubi jalar, Lactobacillus sp.  

 
ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak ubi jalar terhadap 
pertumbuhan bakteri Lactobacillus sp. secara invitro. Metode penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan (P0 : tanpa pemberian 
ekstrak ubi jalar, P1: Pemberian ekstrak ubi jalar sebanyak 1% dari 10 ml media hidup 
bakteri  Lactobacillus sp., P2: Pemberian ekstrak ubi jalar sebanyak 2% dari 10 ml media 
hidup bakteri  Lactobacillus sp., P3 : Pemberian ekstrak ubi jalar sebanyak 3% dari 10 ml 
media hidup bakteri Lactobacillus sp.). Kandungan total oligosakarida diukur 
menggunakan metode Total Padatan Terlarut (TPT). Secara invitro, pengujian zona hambat 
bakteri Lactobacillus sp. terhadap bakteri Vibrioharveyi dilakukan dengan metode kertas 
cakram. Hal ini menunjukkan hasil tertinggi zona hambat pada perlakuan P2 yang 
diberikan ekstrak ubi jalar dengan konsentrasi 2% yaitu rata-rata sebesar 3,8 mm, 
sedangkan zona hambat terendah terdapat pada perlakuan P0 tanpa pemberian ekstrak ubi 
jalar yaitu sebesar 1,6 mm. Adapun hasil Total Padatan Terlarut (TPT) ekstrak ubi jalar 
yaitu sebesar 79,70%. 
Kata kunci : prebiotik, ubi jalar, Lactobacillus sp.  
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PENDAHULUAN 
 

Prebiotik merupakan bahan makanan yang tidak mudah dicerna akan tetapi  
mempunyai pengaruh baik terhadap inang dengan memicu aktivitas, pertumbuhan yang 
selektif atau keduanya terhadap beberapa jenis bakteri penghuni kolon. Prebiotik pada 
umumnya adalah karbohidrat yang tidak dicerna dan tidak diserap, biasanya dalam bentuk 
oligosakarida dan serat pangan. Oligosakarida yang tidak dapat dicerna telah diketahui 
dapat meningkatkan jumlah bakteri asam laktat yang hidup di dalam usus manusia dan 
hewan. Beberapa prebiotik seperti inulin dan oligosakarida dapat diisolasi dari sumber-
sumber alami seperti umbi-umbian. Pada umumnya umbi-umbian memiliki kandungan 
oligosakarida dalam bentuk rafinosa yang tinggi (Antarini, 2011). Salah satu umbi yang 
memiliki kandungan oligosakarida adalah ubi jalar. Tepung ubi jalar memiliki kandungan 
karbohidrat yang berkisar antara 84,63-90,49% (Apriliyanti, 2010). 

Pemanfaatan prebiotik tidak terlepas dari peranan probiotik untuk meregulasi dan 
memodulasi populasi bakteri probiotik (Roberfoid et al., 1998 dalam Haryati et al., 2010). 
Berdasarkan penelitian Widagdo (2011), pemberian pakan komersil yang diberikan 
tambahan prebiotik ubi jalar sebesar 2% dan probiotik 1% dapat meningkatkan 
kelangsungan hidup udang vaname sebesar 80% yang diinfeksi oleh bakteri Vibrioharveyi. 

Penggunaan ubi jalar sebagai prebiotik diharapkan mampu untuk memicu 
pertumbuhan dan meningkatkan viabilitas bakteri menguntungkan seperti bakteri 
Lactobacillus sp. Bakteri Lactobacillus sp. memiliki peranan yang baik dalam usus 
organisme yaitu membantu proses metabolisme (Suryadjaja, 2010). Oleh karena itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap pemanfaatan ubi jalar 
sebagai prebiotik dalam meningkatkan produksi organisme akuatik. 
 

BAHAN DAN METODA 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2015 di Laboratorium 
Budidaya Perairan, Program Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian dan di Laboratorium 
Penelitian, Program Studi Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bakteri Lactobacillus sp., bakteri 
Vibrioharveyi, ekstrak ubi jalar, agar MRS, MRS-Broth, TSA, TSB, aluminiumfoil, 
akuadest dan etanol 70%. Alat yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu blender, 
autoclave, jarum ose, cawan petri, hotplate, magneticstirrer, kertas whatman, evaporator 
vakum dan spuit suntik. 
 
Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan dalam 
penelitian yang akan dilakukan adalah pemberian dosis ekstrak ubi jalar yang berbeda 
setiap media hidup bakteri Lactobacillus sp. Adapun taraf perlakuannya adalah sebagai 
berikut : 
P0 : Tanpa pemberian ekstrak ubi jalar (kontrol) 
P1 : Pemberian ekstrak ubi jalar sebanyak 1% dari 10 ml media hidup bakteri   
Lactobacillus sp. 
P2 : Pemberian ekstrak ubi jalar sebanyak 2% dari 10 ml media hidup bakteri   
Lactobacillus sp. 
P3 : Pemberian ekstrak ubi jalar sebanyak 3% dari 10 ml media hidup bakteri   
Lactobacillus sp. 
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Persiapan Tepung Kukus Ubi Jalar 
Cara kerja yang akan dilakukan di mulai dengan persiapan tepung segar ubi jalar. 

Persiapan tepung segar ubi jalar mengacu pada metode yang dilakukan dalam penelitian 
Tanbiyaskur (2011). Ubi jalar segar dibersihkan terlebih dahulu kemudian dihaluskan. Ubi 
jalar yang telah dihaluskan kemudian dikukus selama 30 menit. Langkah selanjutnya, ubi 
jalar yang telah dikukus digiling menggunakan mincher (penggiling pakan) dan kemudian 
dijemur dibawah sinar matahari. Ubi jalar yang telah kering, dihaluskan menggunakan 
blender untuk mendapatkan tepung ubi jalar. Ubi jalar yang telah halus diayak 
menggunakan ayakan yang berukuran 60 mesh. 

Pada proses ekstraksi, sebanyak 100 gram tepung ubi jalar disuspensikan ke dalam 1 
L etanol 70% dan diaduk selama 15 jam menggunakan magneticstirer pada suhu 
ruang.Setelah itu dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring dengan ukuran 40 
mesh. Filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan evaporator vakum pada suhu 40 oC. 
Setelah dipekatkan menggunakan evaporator vakum, ekstrak ubi jalar yang dihasilkan 
berwarna coklat dan kental (Muchtadi, 1989 dalam Tanbiyaskur, 2011). Langkah 
selanjutnya yaitu dilakukan pengujian HPLC untuk mengetahui kadar oligosakarida yang 
terkandung dalam tepung ubi jalar (Putra, 2010), setelah itu dilakukan Total Padatan 
Terlarut (TPT) yang bertujuan untuk melihat kepekatan padatan terlarut prebiotik yang 
berguna pada analisa oligosakarida pada tahap pengujian secara in vitro (Apriyantono, 
1989 dalam Tanbiyaskur, 2011) yaitu dengan rumus sebagai berikut : 

 

 
Keterangan : 
a = berat cawan sebelum diisi ekstrak oligosakarida  
b = berat cawan setelah diisi ekstrak oligosakarida  
c = berat cawan setelah diisi ekstrak oligosakarida dan dioven 24 jam. 
 
Pengujian Zona Hambat 

Pengujian zona hambat bakteri dilakukan dengan langkah persiapan alat dan bahan 
yang disterilisasi terlebih dahulu. Langkah selanjutnya adalah tabung reaksi yang sudah 
steril di isi dengan 10 ml media deManRogosaSharpeBorth (MRS-Borth), kemudian pada 
media di kultur bakteri Lactobacillus sp. dengan kepadatan awal yang sama untuk setiap 
perlakuan yaitu 103 cfu/ml. Setelah inokulan dikultur dalam media MRS-Broth¸ lalu 
ditambahkan ekstrak ubi jalar sebagai prebiotik dengan konsentrasi sesuai perlakuan yaitu 
tanpa penambahan ekstrak ubi jalar 0%, 1%, 2% dan 3%.Tabung reaksi tersebut di kultur 
selama 24 jam. Setelah 24 jam di kultur, kertas cakram direndam selama ± 15 menit ke 
dalam masing-masing tabung reaksi yang sudah dikultur selama 24 jam. Langkah 
selanjutnya, kertas cakram yang sudah direndam ke dalam tabung reaksi diambil 
menggunakan pinset dan dimasukkan ke dalam cawan petri dengan media TSA + NaCl 
2,5% yang telah ditebar bakteri Vibrioharveyi dengan kepadatan awal 105 cfu/ml (Sarida et 
al., 2010). Cawan petri tersebut kemudian di inkubasi selama 24 jam. Setelah 24 jam zona 
hambat yang terlihat di cawan petri diukur menggunakan penggaris dengan tiga titik 
pengukuran yang berbeda. 

 
Penghitungan Jumlah Bakteri dengan Metode Total Plate Count (TPC) 

 Penghitungan jumlah bakteri Lactobacillus sp. menggunakan metode dahulu. 
Pembuatan media agar menggunakan deManRogosaSharpe (MRS-agar) sebanyak 40 g dan 
ditambah dengan 1000 ml aquadest yang kemudian dihomogenkan menggunakan 
magneticstirer, setelah dihomogenkan media disterilisasikan dengan autoclave pada suhu 
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121oC tekanan 1 atm selama ± 15 menit. Langkah selanjutnya, sebanyak 0,1 ml suspensi 
kultur bakteri Lactobacillus sp. yang telah ditambah prebiotik sesuai perlakuan ditebar 
pada cawan yang sudah disiapkan dan kemudian di inkubasi selama 24 jam. Penghitungan 
koloni bakteri Lactobacillus sp. dengan TPC ini dilakukan pada jam ke 1, 2, 3, 6, 18 dan 
24 menggunakan ColonyCounter. Pengukuran diameter koloni dilakukan dengan melihat 
hasil TPC. Bakteri Lactobacillus sp. yang tumbuh setelah 48 jam diukur koloni yang 
paling kecil hingga yang paling besar diameternya menggunakan jangka sorong. 
 
Pengujian Aktivitas Amilolitik 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengukur besarnya aktivitasamilolitik dari bakteri 
Lactobacillus sp. Bakteri Lactobacillus sp. dengan kepadatan 103 cfu/ml diambil sebanyak 
0,1 ml kemudian disebarkan ke dalam media selektif yang mengandung pati. Dalam hal ini 
media yang digunakan adalah media TSA + 2% pati tapioka. Langkah selanjutnya 
diinkubasi selama 48 jam. Hidrolisis pati diukur dengan memberikan beberapa tetes larutan 
lugol iodin diatas permukaan agar. Proses hidrolisis pati terlihat daerah bening disekeliling 
koloni bakteri, sebaliknya jika tidak terjadi hidrolisis pati daerah disekitar koloni bakteri 
tetap berwarna keruh. Diameter wilayah yang dihidrolisis diukur menggunakan jangka 
sorong (Putra, 2010). 
 
Pengumpulan Data 
 Adapun data yang dikumpulkan yaitu kadar oligosakarida (AOAC, 1999 dalam 
Putra, 2010), total padatan terlarut (TPT) (Apriyantono, 1989 dalam Tanbiyaskur, 2011), 
diameter zona hambat, penghitungan jumlah bakteri Lactobacillus sp. (Aristianti, 2007 
dalam Purwa et al., 2012). 
 
Analisa Data 
 Data akan dianalisis secara deskriptif pada hasil data diameter zona hambat,  Total 
Padatan Terlarut (TPT) dan kadar oligosakarida sedangkan data hasil jumlah bakteri akan 
dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam taraf 95%. Apabila hasil analisis 
ragam menunjukkan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Diameter Zona Hambat 

 
Adapun hasil dari pengukuran zona hambat disajikan pada Gambar 1 berikut ini : 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Diameter zona hambat 
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Pengukuran zona hambat yang dilakukan menggunakan jangka sorong dari setiap 
perlakuan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa diameter zona hambat tertinggi pada 
perlakuan P2 dimana perlakuan ini diberikan tambahan ekstrak ubi jalar dengan 
konsentrasi 2% memiliki rerata konsentrasi dari 3 ulangan perlakuan sebesar 3,8 mm. 
Selanjutnya pada perlakuan P3 yang diberikan tambahan ekstrak ubi jalar dengan 
konsentrasi 3% memiliki rerata diameter zona hambat sebesar 2,9 mm dan pada perlakuan 
P1 yang diberikan tambahan ekstrak ubi jalar dengan konsentrasi 1% memiliki rerata 
diameter zona hambat sebesar 2,7 mm, sedangkan diameter zona hambat terendah terjadi 
pada perlakuan P0 dimana perlakuan ini tidak diberikan tambahan ekstrak ubi jalar 
memiliki rerata sebesar 2,3 mm. 

Kemampuan bakteri Lactobacillus sp. yang dikultur dalam media yang diberikan 
ekstrak ubi jalar dalam menghambat perkembangan bakteri Vibrioharveyi menunjukkan 
kemampuannya untuk mempertahankan keseimbangan mikroflora di dalam saluran 
pencernaan hewan akuatik secara invitro. Lactobacillus dapat tahan terhadap asam lambung 
dan dapat melewatinya sehingga dapat mencapai usus halus dan kolon (Suryadjaja, 2005). 

Keberadaan bakteri patogen pada saluran pencernaan ikan dan media budidaya 
dengan populasi yang tinggi cukup merugikan pada usaha budidaya ikan. Hal ini terjadi 
karena bakteri tersebut dapat menyebabkan penyakit dan kematian massal bagi organisme 
budidaya. Hal penting yang diperlukan mikroflora normal saluran pencernaan adalah 
berada dalam keseimbangan yaitu antara bakteri menguntungkan dan bakteri patogen, serta 
saling berinteraksi antar spesies bakteri dalam saluran pencernaan (Putra, 2010). 

 
2. Total Padatan Terlarut (TPT) 

 
Hasil total padatan terlarut dari ekstrak ubi jalar adalah sebesar 79,70%. Metode 

yang digunakan dalam pengukuran total padatan terlarut ini yaitu menggunakan metode 
oven vakum untuk mengetahui kandungan total oligosakarida yang ada di dalam ekstrak. 
Dalam penelitian Suryadjaja (2005), ekstrak oligosakarida pada ubi jalar merah mentah 
memiliki nilai TPT tertinggi, yaitu 39.22% sedangkan ubi jalar jago dan ubi jalar sukuh berada 
di urutan kedua dan ketiga. Berdasarkan data ini, ekstrak ubi merah mentah memiliki 
komponen-komponen oligosakarida yang lebih banyak dan lebih beragam serta komponen-
komponen larut alkohol seperti lemak dan vitamin A, D, E, K. 
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